BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengentasan kemiskinan di Indonesia adalah meropakan suatu prionins
yang dilaksanakan oleh Pemerintah, baik Pemerintoh Pusat maupun Pemerintah
Daerah. Pengentasan kemiskinan .:dajﬂtmnng!mi Tindakan, baik ekonomi
maupun kemanusizan, yang dimaksudksn untuk mengangkat orang keluar dari
kemiskinan sam-pr.rmnrlm !

Salah satn leqﬁhﬁl?wﬁﬂ:ﬂl yang mﬂnungm: Wam kemiskinan
adalah Kmmmnn Sﬂﬂ[. .'iqhugm sumber data di Kementrian Sosial yang
digunakan untuk melaksanakan program  pengentasan kemiskinan  adalah
menggunakan DTKS.

DTKS adalah singakatan dari Data Terpadu ejahteraan Sosial yang
meliputi Pemetiu Pelayanan Kesejohtoraan Sosial (PPKS), Pmm basituan dan
Juga m;lqun sosial serta potensi dan sumber kesejahteraan sosinl. Saat ini
H'EKS Km#ﬂ telah memuat data 40% penduduk  yang m\.nﬂm status
kesejahternan sosial terendah dan dapal menerima bansos Program Keluagra
Harapun (PKH), dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT),

Masyarakat terutama di wilaynh Kabupaten Boyolali masih kurang
sosialisasi thijtm mamﬁﬁ tﬂnﬁl.gil}ﬂiﬂ dan .lpihh.dii!hjra sudah masuk ke
daﬁnrm mmmm ini pemerintah Kﬂnqwlcn Boyolali melalui
Dinas Sﬂ:ﬁ!hgm melakukan sosialisasi melalui sosial media agar bisa mencakup
masyarakat luas terutama masyarakat Kabupaten Boyolali.

Dinas Sosial Kabupmten Bovolali (DINSOS) merupskan salah satu
organisasi perangkat daerah yang menangani pengentasan kemiskinan dalam
lingkup pemerintahan Kabupaten Bovolali. Dinas Sosial Pemenntah Kabupaten
Bovolali terletak di Komplek Pemkab Boyolah, 1. Kebo Kenongo, Tegalarum,
Kemiri, Mojosongo, Boyolali. Dinas Sosial Kabupaten Boyolali mempunya tugas

membantu Bupati melaksanakan vrusan Pemenintahan yang menjadi kewenangan
Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerzh di bidang sosial.
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Melalui Dinsos Pemerintah Kabupaten Boyolali mengharapkan sosialisasi
berbentuk digital, dan non digital untuk informasi masysrakat Kabupaten Boyolali
tentang pemahaman dalam DTKS.

Media informasi digital saat ini banyak dimmati masyarakat, sehingga
Dinsos Kabupaten Bovolali memanfastkan media sosial karena dinilai efisien
dalam memberikan informasi kepada seluruh masyarakat Kabupaten Boyolali.
Dinsos Kabupaten Boyolali menginginkan sebuah informasi berbasis multimedia
vang dirancang menggunakan \uum MMEkin mengenal pengertizn
DTKS dan cafa mengetabui serta mendaflar di DTKS yang ada di Kabupaten
Boyolalic .

-Mka pqﬁuhnndfnlas. saya memberikan ide untuk membuat
#ﬁuﬂpﬂi infromasi dufam bentuk animasi 2D Sl}'l memilih animasi 2D karena
tnﬂ;k_m:ﬁm'uhkan banyak orang dan tidak membutuhkan lmlylm_mh.nl Maka
says mengambil judul “Penerapan Video Animasi 1D WW
Ln}ﬁl-m di Dinas Kabupaten Boyolatl™ y

12 Rumusan Masalah
Rerdasarkan fatar belkang masalah diotas dapat dirumuskan sebuah
permasalshan yaitu :
|. Bagaimana menginformasikan tentang layanon DTKS kepada
masyarakat menggunakan ﬂnimasim.mm:ﬁia sosial
2 Mm rnicangan animasi tentang DTKS bagi masyarakat
Bnyo]nll

1.3 Batasan Masalah
Untuk mempersempit pembahasan pada Skripsi ini, maka dibuat Batasan-
batasan sebagai berikut:
I. Pembuatan Animasi 2D dirancang menggunakan aplikasi Paint Tool
Sai, Afier Effect dan Adobe Premire Pro
2. Desain gambar animasi dinantis dan terbatas men an warna
flat



3. Penggabungan frame dilakukan di Adobe Premire

4. Masyarakat memperoleh informasi tentang DTKS melalui media
sosial berbasis animasi 20

5. Produksi animasi hanya berisi berdasarkan informasi mengenai
DTKS

6. Alur cerita animasi berdasarkan ke tidak pahaman masyarakat
mengendi DTKS




Lo Sistematika Penullsan
berikut :
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